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ABSTRACT

This study aims to determine the development of Third Party Funds (DPK), Non
Performing Loans (NPL), Credit Distribution, and the influence of Third Party
Funds (DPK) and Non Performing Loans (NPL) on lending (Credit Distribution)
at bank bjb for the period 2019-2021. The research method is quantitative, with
analysis of classical assumption test data, multiple linear regression, Coefficient
of Determination, F-Test and T-Test. Secondary data comes from bank bjb's
quarterly financial statements for the period 2019-2022. Research shows that the
development of Third Party Funds (DPK) and Non-Performing Loans (NPL) has
fluctuated, while Credit Distribution has increased each period. Simultaneously
Third Party Funds (DPK) and Non-Performing Loans (NPL) have a significant
effect on Credit Distribution. Partially, Third Party Funds (TPF) have no
significant effect on lending, while Non-Performing Loans (NPL) have a
significant negative effect on lending.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan Dana Pihak Ketiga
(DPK), Non Performing Loan (NPL), Penyaluran Kredit, serta pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran kredit
pada bank bjb periode 2019-2021. Metode penelitian bersifat kuantitatif, dengan
analisis data uji asumsi klasik, regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji
F dan uji T. Data sekunderdiambil dari laporan keuangan triwulan bank bjb
periode 2019-2021. Penelitian menunjukkan, perkembangan Dana Pihak Ketiga
(DPK) dan Non Performing Loan (NPL) mengalami fluktuasi, namun Penyaluran
Kredit mengalami peningkatan setiap periodenya. Secara simultan Dana Pihak
Ketiga (DPK) dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit. Secara parsial Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran kredit, sedangkan Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran kredit.

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Non Performing Loan, Penyaluran Kredit
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PENDAHULUAN

Bank memiliki peran yang sangat
penting di  dalam  menopang
pembangunan ekonomi nasional.
Sebagai lembaga jasa keuangan,
salah satu peran nyata bank yaitu
dalam menyalurkan dana kepada
masyarakat yang membutuhkan
modal usaha. Dengan disalurkannya
dana untuk sektor riil di masyarakat
tersebut, maka secara tidak langsung
bank berperan menggerakkan roda
perekonomian  bagi  masyarakat
(Fahrial, 2018).

Bank adalah lembaga keuangan
yang berfungsi sebagai lembaga
perantara (intermediasi) antara pihak
yang kelebihan dana dan pihak yang
kekurangan dana. Bank menerima
simpanan dari masyarakat (Dana
Pihak  Ketiga) dan kemudian
menyalurkannya kembali  dalam
bentuk kredit.

Masyarakat yang kelebihan dana
dapat menyimpan dananya dalam
bentuk giro, deposito, tabungan dan
bentuk lain sesuai kebutuhan yang
disebut sebagai dana pihak ketiga
(DPK).  Menurut  Dendawijaya,
(2015:49) lebih dari 80%-90% dana
yang dikelola oleh bank berasal dari
masyarakat dan untuk Kkegiatan
perkreditan mencapai 70%-80% dari
total aktiva bank. Sehingga tingkat
simpanan dana pihak ketiga (DPK)
yang dikelola oleh bank akan
mempengaruhi  kemampuan bank
dalam meningkatkan porsi
penyaluran kredit.

Menurut ~ Siamat, (2015:349)
salah satu alasan terkonsentrasinya
usaha bank dalam penyaluran kredit
adalah sifat usaha bank sebagai
lembaga intermediasi antara unit
surplus dengan unit defisit, dan
sumber utama dana bank berasal dari
masyarakat sehingga secara moral
mereka harus menyalurkan kembali
kepada masyarakat dalam bentuk
kredit.

Penyaluran kredit merupakan
kegiatan bank yang paling utama
dalam menghasilkan keuntungan.
Namun  disamping  memberikan
sumbangan yang besar terhadap laba,
kredit juga dapat menyebabkan
rapuhnya usaha perbankan karena
risiko kredit yang tinggi. Risiko
tersebut dapat diukur dengan rasio
Non Perfoming Loan (NPL) yang
menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola
kredit bermasalah. Semakin tinggi
tingkat NPL maka semakin besar
pula risiko kredit yang ditanggung
oleh pihak bank. Menurut Putri &
Akmalia, (2016) besarnya NPL akan
menyebabkan penurunan penyaluran
kredit karena berkurangnya modal
bank akibat harus menyediakan
pencadangan yang lebih besar.

Sebagaimana umumnya negara
berkembang, sumber pembiayaan
dunia usaha di Indonesia masih
didominasi oleh penyaluran kredit
perbankan yang diharapkan dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi.
Salah satu bank dengan pertumbuhan
kredit yang cepat adalah PT Bank
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Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten, Tbhk (bank bjb) yang
menjadi salah satu Bank
Pembangunan Daerah terkemuka di
Jawa Barat. Bank bjb menyalurkan
kreditnya untuk sektor produktif
dalam bentuk kredit modal kerja,
investasi untuk seluruh sektor usaha
dan konsumtif untuk pembiayaan
barang-barang konsumsi masyarakat.
Namun yang menjadi permasalahan
kredit yang disalurkan bank bjb
masih kurang optimal. Hal ini dapat
dilihat dari nilai Loan to Deposit
Ratio (LDR) bank bjb periode 2019-
2021 mengalami penurunan. Pada
tahun 2020 LDR bank bjb turun
sebesar 11,49% dari 97,81% pada
tahun 2019 menjadi 86,32% di tahun
2020. Pada tahun 2021 LDR bank
bjb sebesar 81,68% yang berarti
mengalami penurunan 4,64% dari
tahun sebelumnya.

Loan to Deposit Ratio (LDR)
sendiri merupakan indikator dalam
pengukuran  fungsi  intermediasi
perbankan di  Indonesia yang
dihitung dari pembagian jumlah
kredit yang disalurkan dengan
jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK).
Semakin tinggi LDR menunjukkan
semakin besar pula Dana Pihak
Ketiga (DPK) yang dipergunakan
untuk penyaluran kredit, yang berarti
bank telah mampu menjalankan
fungsi intermediasinya dengan baik.
Menurut peraturan Bank Indonesia,
tingkat LDR yang dianggap sehat
adalah sebesar 85%-110% (Putri &
Satrio, 2019).

Melalui penelitiannya
Fitrianingisih & Riyadi, (2020)
menemukan bahwa Dana Pihak
Ketiga (DPK) berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran kredit
perbankan. Hasil serupa juga
ditemukan oleh  Tias, (2021).
Sedangkan menurut penelitian Noor,
Utary, & Fitriadi, (2018)
menyimpulkan bahwa DPK tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
penyaluran kredit. Hasil serupa juga
ditemukan oleh Hasyim, (2020).
Sementara hasil yang berbeda juga
ditemukan oleh penelitian Melinda et
al, (2021) dimana DPK tidak
mempunyai  pengaruh  terhadap
penyaluran kredit perbankan.

Menurut Rosalina, Enas, &
Lestari, (2019) NPL berpengaruh
negatif signifikan terhadap
penyaluran kredit. Hasil serupa juga
ditemukan Fitrianingisih & Riyadi,
(2020). Sedangkan menurut
Puspasari, Dewi, & Sopilah, (2020)
Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah penyaluran kredit.
Hasil berbeda juga ditemukan oleh
penelitian Tias, (2021) dimana NPL
tidak  berpengaruh  dan  tidak

signifikan  terhadap  penyaluran
kredit.
Berdasarkan  latar  belakang

permasalahan dan research gap
penelitian terdahulu yang
menunjukkan hasil tidak konsisten.
Maka penulis  tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Dana Pihak Ketiga
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(DPK) dan Non Performing Loan
(NPL) Terhadap Penyaluran
Kredit Pada PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten, Tbk Periode Tahun
2019-2021

METODE

Metode  penelitian  yang
dilakukan bersifat kuantitatif, dimana
sampel yang digunakan diambil dari
data sekunder laporan keuangan PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa
Barat Banten Tbk Periode triwulan |
tahun 2019-triwulan 1V tahun 2021 .
Sampel merupakan bagian dari dan
ciri khas yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2019:128). Dalam
analisis data digunakan uji asumsi
klasik sesuai saran Digdowiseiso,
(2017:106) dalam menganalisis
regresi linear berganda termasuk
menghutung Koefisien Determinasi
(R?, sedangkan untuk menguji
hipotesis digunakan uji t dan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Dana Pihak Ketiga
(DPK) dan Non Performing Loan
(NPL) bank bjb Periode 2019-2021
Dana pihak ketiga (DPK) adalah
dana yang dihimpun oleh bank yang
berasal dari masyarakat, yang terdiri
dari simpanan giro, simpanan
tabungan dan simpanan deposito.
Berikut perkembangan DPK bank
bjb periode Maret 2019 (Triwulan 1)

sampai Desember 2021 (Triwulan
V).
Tabel 1
DPK bank bjb
Tahun 2019-2022

Dana Pihak
Tahun Ketiga (Jutaan
Rupiah)

2019 TW I Rp 84.796.256,00

TW Il | Rp89.329.480,00

TW Il | Rp 92.533.468,00

TW IV | Rp83.339.717,00

2020 | TW1 | Rp 87.969.546,00
TW I | Rp 90.381.890,00
TW NI Rp

109.134.470,00

TWIV | Rp 99.594.819,00

Rp
2021 1 TWI 1 164.257.553.00
Rp
TWIT 1 100.333.309,00
Rp
TWIIT 197 428.094,00
TW IV Rp

113.501.199,00

Sumber: Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan tabel 1 dapat
dideskripsikan DPK bank bjb dengan
menggunakan analisis trend: Pada
triwulan 1 2019 sebesar 100,00%.
Pada triwulan Il 2019 analisis trend
DPK sebesar 105,35% mengalami
kenaikan  5,35% dari  periode
sebelumnya. Pada triwulan 111 2019
analisis trend DPK sebesar 109,12%
dan mengalami kenaikan sebesar
3,78% dari periode sebelumnya.
Pada triwulan 1V 2019 analisis trend
DPK sebesar 98,28% mengalami
penurunan sebesar 10,84% dari
periode sebelumnya. Pada triwulan |
2020 analisis trend DPK sebesar
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103,74% mengalami kenaikan 5,46%
dari  periode sebelumnya. Pada
triwulan 11 2020 analisis trend DPK
sebesar 106,59% mengalami
kenaikan  2,84% dari  periode
sebelumnya. Pada triwulan 111 2020
analisis trend DPK sebesar 128,70%
mengalami kenaikan yang cukup
signifkan  sebesar 22,11% dari
periode sebelumnya. Pada triwulan
IV 2020 analisis trend DPK sebesar
117,45% dan mengalami penurunan
sebesar  11,25%  dari  periode
sebelumnya. Pada triwulan | 2021
analisis trend DPK sebesar 122,95%
mengalami  kenaikan 5,50% dari
periode sebelumnya. Pada triwulan 11
2021 analisis trend DPK sebesar
128,94% mengalami kenaikan 5,99%
dari periode sebelumnya. Pada
triwulan 111 2021 analisis trend DPK
sebesar 138,48% mengalami
kenaikan  9,55%  dari  periode
sebelumnya. Pada triwulan IV 2021
analisis trend DPK sebesar 133,85%
dan mengalami penurunan sebesar
4,63% dari periode sebelumnya.

Non Performing Loan (NPL)
merupakan rasio yang
menggambarkan tingkat kemampuan
bank dalam mengelola kreditnya
sekaligus mengindikasikan tingginya
tingkat risiko yang ditanggung oleh
bank terhadap pemberian kredit
(Riyadi, 2019:161). Berikut
perkembangan NPL bank bjb periode
Maret 2019 (Triwulan 1) sampai
Desember 2021 (Triwulan V).

Tabel 2
NPL bank bjb
Tahun 2019-2021

Non Performin
Tahun Loan (%) g
2019 TW I 1,68 %
TWII 1,74 %
TW I 1,75 %
TW IV 1,58 %
2020 TW I 1,65 %
TWII 1,60 %
TW I 1,50 %
TW IV 1,40 %
2021 TW I 1,40 %
TWII 1,34 %
TW I 1,26 %
TW IV 1,24 %

Sumber: Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan tabel 2 dapat
dideskripsikan NPL bank bjb dengan
menggunakan analisis trend: Pada
triwulan | analisis trend NPL 2019
sebesar 100,00%. Pada triwulan 11
2019 analisis trend NPL sebesar
103,57% mengalami kenaikan 3,57%
dari periode sebelumnya. Pada
triwulan 111 2019 analisis trend NPL
sebesar 104,17% dan mengalami
kenaikan sebesar 0,60% dari periode
sebelumnya. Pada triwulan IV 2019
analisis trend NPL sebesar 94,05%
mengalami  penurunan  sebesar
10,12% dari periode sebelumnya.
Pada triwulan | 2020 analisis trend
NPL sebesar 98,21% mengalami
kenaikan  4,17% dari  periode
sebelumnya. Pada triwulan 11 2020
analisis trend NPL sebesar 95,24%
mengalami penurunan 2,98% dari
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periode sebelumnya. Pada triwulan
I11 2020 analisis trend NPL sebesar
89,29%  mengalami  penurunan
sebesar  5,95%  dari  periode
sebelumnya. Pada triwulan IV 2020
analisis trend NPL sebesar 83,33%
dan mengalami penurunan sebesar
5,95% dari periode sebelumnya.
Pada triwulan I 2021 analisis trend
NPL sebesar 83,33% dan tidak
mengalami perubahan dari periode
sebelumnya. Pada triwulan 11 2021
analisis trend NPL sebesar 79,76%
mengalami penurunan 3,57% dari
periode sebelumnya. Pada triwulan
11 2021 analisis trend NPL sebesar
75,00%  mengalami  penurunan
4,76% dari periode sebelumnya.
Pada triwulan IV 2021 analisis trend
NPL sebesar 73,81% dan mengalami
penurunan sebesar 1,19% dari
periode sebelumnya.

Perkembangan Penyaluran Kredit
bank bjb Periode 2019-2021
Berikut perkembangan penyaluran
kredit bank bjb periode Maret 2019
(Triwulan 1) sampai Desember 2021
(Triwulan V).

Tabel 3
Penyaluran Kredit Bak bjb
Tahun 2019 — 2021

Penyaluran
Tahun Kredit
(Jutaan Rupiah)
2019 TW I Rp 75.410.928,00

TW Il | Rp 77.802.714,00

TW Il | Rp 81.481.133,00

TW IV | Rp 81.514.657,00

2020 TW I Rp 82.323.287,00

TW Il | Rp85.467.829,00

TW Il | Rp 88.596.458,00

TW IV | Rp 89.095.582,00

2021 TW I Rp 90.814.201,00

TWIl | Rp91.251.411,00

TW Il | Rp 94.734.918,00

TWIV | Rp95.443.112,00

Sumber: Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan tabel 3 dapat
dideskripsikan  penyaluran  kredit
bank bjb dengan menggunakan
analisis trend: Pada triwulan 1 2019
sebesar 100,00%. Pada triwulan Il
2019 analisis trend penyaluran kredit
sebesar 103,17% mengalami
kenaikan  3,17% dari  periode
sebelumnya. Pada triwulan 111 2019
analisis trend penyaluran kredit
sebesar 108,05% dan mengalami
kenaikan sebesar 4,88% dari periode
sebelumnya. Pada triwulan 1V 2019
analisis trend penyaluran kredit
sebesar 108,09% mengalami
kenaikan sebesar 0,04% dari periode
sebelumnya. Pada triwulan 1 2020
analisis trend penyaluran kredit
sebesar 109,17% mengalami
kenaikan  1,07% dari  periode
sebelumnya. Pada triwulan Il 2020
analisis trend penyaluran kredit
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sebesar 113,34% mengalami tidak. Dalam penelitian ini penulis

kenaikan  4,17% dari  periode melakukan uji normalitas dengan
sebelumnya. Pada triwulan 111 2020 cara statistik non  parametrik
analisis trend penyaluran kredit Kolmogorov Smirnov (K-S). Hasil
sebesar 117,48% mengalami uji normalitas dengan dapat dilihat
kenaikan sebesar 4,15% dari periode dari tabel berikut:

sebelumnya. Pada triwulan 1V 2020

analisis trend penyaluran kredit Tabel 4

sebesar 118,15% dan mengalami Hasil Uji Normalitas
kenaikan sebesar 0,66% dari periode One-Sample Kolmogorov-Smirnov
sebelumnya. Pada triwulan 1 2021 Test

Penyalur

analisis trend penyaluran kredit DPK NPL | an Kredit

sebesar 120,43% mengalami

kenaikan  2,28%  dari  periode N 12 12 12

sebelumnya. Pada triwulan 11 2021 Norm | Mea | 98466650,0 |1,51 | 8616135

lisis trend luran  kredit |18 3
anafisis — trend - penyaluran  kredit Param |Std. | 110171947 |,181 | 6508042
sebesar 121,01% mengalami eters®® | Devi | 6 5
kenaikan  0,58% dari  periode atio

sebelumnya. Pada triwulan 111 2021 n

lisis trend I kredit Most |Abs |,191 ,148 |,146
analisis trend penyaluran kre it Extre |olut
sebesar 125,62% mengalami me e
kenaikan  4,62% dari  periode Differ |Posi [,191 ,148 |,139
sebelumnya. Pada triwulan 1V 2021 ences Rlve 108 16

. : eg |-, R
analisis trend : penyaluran krele ative 147
sebesar 126,56% dan mengalami Test Statistic | ,191 ,148 |,146
kenaikan sebesar 0,94% dari periode Asymp. Sig. | ,200¢4 200 |.200¢4
sebelumnya. (2-tailed) c.d

a. Test distribution is Normal.

Pengaruh Dana Pihak Ketiga b. Calculated from data.
(DPK) dan Non Performing Loan c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true
significance.
Sumber: Pengolahan Data (2022)

(NPL) Terhadap Penyaluran
Kredit bank bjb Periode 2019-

2021
Berdasarkan tabel 4 hasil uji
Uji Asumsi Klasik normalitas dengan menggunakan
statistik non parametrik Kolmogorov
Uji Normalitas Smirnov (K-S) menunjukkan nilai
Uji normalitas dilakukan untuk asymp.sig  (2-tailed) 0.200 lebih
mengetahui  apakah data yang besar dari 0,05, maka dapat

diambil berdistribusi normal atau
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disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual pengamatan
satu ke pengamatan yang lain.
Dalam  penelitian  ini  penulis
melakukan uji  heteroskedastisitas
dengan cara glejser. Hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 5
Uji Heteroskedasitas

Coefficients?

Stad

Coef
Model | Beta T Sig.
1 | Const -,035 |,973

DPK |-201 |-356 |[,730
NPL |,364 |,646 ,935

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber: Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan table 5 uji
heteroskedastisitas  dengan  cara
glejser menunjukkan nilai sig setiap
variabel lebih besar dari 0,05. Hal ini
berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas antar residual
sehingga asumsi heteroskedastisitas
terpenuhi.

Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk
menguji  apakah dalam regresi

ditemukan korelasi antar variabel
bebas yang kuat atau tinggi. Hasil uji
multikolonieritas dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 6
Uji Multikolonieritas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tol
oeeranc VIF
(Constan
t)
DPK
1 (X1) ,245 4,079
NPL
(X2) ,245 4,079
a. Dependent Variable: Penyalrs
Kredit (Y)

Sumber: Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan tabel 6, hasil uji
multikolonieritas  memiliki  nilai
Variance Inflasion Factor (VIF) < 10
dan nilai Tolerance > 0,10. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolonearitas  antar  variabel
independen dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk
menguji apakah dalam suatu model
regresi linier terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu periode t
dengan t-1 (sebelumnya). Berikut uji
autokorelasi dengan cara run test:
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Tabel 7

Uji Autokorelasi
Runs Test

Unstandardized
Residual
Test Value? 183835,80367
Cases < Test Value |6
Cases >= Test Value | 6

Total Cases 12
Number of Runs 8

Z ,303
Asymp. Sig. (2-/,762
tailed)

a. Median

Sumber: Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan tabel 7 uji autokorelasi
dengan cara runs test menunjukkan
nilai asymp.sig (2-tailed) 0,762. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 yang
berarti tidak terjadi autokorelasi
antar variabel sehingga asumsi
autokorelasi terpenuhi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda
adalah hubungan secara linier antara
dua atau lebih variabel bebas dengan
variabel terikat (Y).

Tabel 8
Hasil Uji Regresi

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

(Constant) | 96223773,55 | 19620358,14

1 [DPK (X1) 222 102

NPL (X2) | -21087836,92 | 6745715,16

a. Dependent Variable: Penyaluran
Kredit (Y)
Sumber: Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan tabel 8 persamaan
regresi linier berganda, sebagai
berikut:

Y = 96223773,55 + 0,22 (DPK)
- 21087836,92 (NPL)

Berdasarkan  persamaan  tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut:

a) a = 96223773,55 menunjukkan
penyaluran  kredit mempunyai
nilai  96.223.773,549  satuan,
apabila dana pihak ketiga (DPK)
dan Non Performing Loan (NPL)
dianggap konstan.

b) B2 = 0,222, menunjukkan jika
terjadi kenaikan DPK sebanyak
satu satuan maka akan
meningkatkan nilai penyaluran
kredit sebesar 0,222 satuan, dengan
asumsi  bahwa  variabel Ilain
dianggap konstan.

c) B2 = -21087836,92, nilai negatif

menunjukkan bahwa NPL
memiliki pengaruh yang
berlawanan  terhadap  volume
penyaluran kredit. Hal ini
bermakna jika  terjadi kenaikan
nilai NPL  sebanyak satu satuan

maka akan menurunkan
nilai volume penyaluran kredit
sebesar 21.087.836,917 satuan,
dengan asumsi variabel lain
dianggap konstan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan semua
variabel bebas (DPK dan NPL)
dalam menerangkan variabel terikat
(penyaluran kredit) dalam penelitian.
Berdasarkan ~ hasil ~ pengolahan
data  diperoleh hasil
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Koefisien Determinasi (R?) di bawah
ini:

Tabel 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjust
M R | edR
od Squa | Squar | Std. Error of
el | R re e the Estimate

1 1,960 |,922 |,905

a

2005518,309

a. Predictors: (Constant), NPL (X2),

DPK (X1)
Sumber: Pengolahan Data (2022)

Dari tabel 9 di atas dapat diketahui
bahwa nilai koefisien determinasi
adalah sebesar 0,922. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 92,2%
penyaluran  kredit  bank  Dbjb
dipengaruhi oleh variabel
independen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Dana Pihak
Ketiga (DPK) dan Non Performing
Loan (NPL). Sedangkan sisanya
sebesar 0,078 atau 7,8% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar penelitian
ini.

Uji Hipotesis

Uji F (Uji Signifikansi Simultan)
Uji F pada dasarnya menunjukkan
seberapa besar pengaruh semua
variabel bebas yaitu Dana Pihak
Ketiga (DPK) dan Non Performing
Loan (NPL) terhadap variabel terikat
yaitu penyaluran kredit. Pengujian
ini dilakukan dengan

membandingkan nilai F hitung
dengan nilai F  tabel serta
pengamatan nilai signifikansi F
terhadap tingkat o yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 5%. Jika F
hitung > F tabel atau nilai signifikan
F lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis
diterima. Dengan o = 5%, jumlah
variabel (k) adalah 3, jumlah
pengamatan (n) adalah 12 maka
diperoleh f tabel sebagai berikut:
Ftabel =F (k-1;n-Kk)

=F (2;9)

=4,26

Hasil uji F dalam penelitian ini dapat
dilihat dalam tabel 3.10 sebagai
berikut:

Tabel 10
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Df F Sig.
Regresio
2 |53,42| ,000°
n
1
Residual | 9
Total 11

a. Dependent Variable: Penyaluran
Kredit (YY)
b. Predictors: (Constant), NPL (X2),
DPK (X1)

Sumber: Pengolahan Data (2022)

Dari tabel 10 di atas menunjukkan
nilai F hitung sebesar 53,42 dengan
signifikan sebesar 0,000. Karena
nilai F hitung lebih besar dari F tabel
(53,42 > 4,26) dan nilai
signifikannya kurang dari 0,05 yaitu
0,000 artinya variabel independen
yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
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Non Performing Loan (NPL) secara
simultan memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap  penyaluran
kredit. Sehingga hipotesis yang
diajukan (Has) diterima.

Uji t (Uji Signifikansi Parsial)
Analisis ini  digunakan  untuk
mengetahui pengaruh  variabel
independen secara individu terhadap
variabel dependen. Jika t hitung > t
tabel atau nilai signifikan t lebih
kecil dari 0,05 maka hipotesis
diterima. Dengan a = 5%, jumlah
variabel (k) adalah 3, jumlah
pengamatan (n) adalah 12 maka
diperoleh t tabel sebagai berikut:
ttabel =t(a;n—-k)

=1(0,05;9)

= 2,262

Hasil uji t dalam penelitian ini dapat
dilihat dalam tabel 3.11 sebagai
berikut:

Tabel 11
Hasil Uji t
Coefficients?
Model T Sig.
(CO”)Sta”t 4,904 001
DPK
1 (X1) 2,162 ,059
NPL
(X2) -3,126 ,012

a. Dependent Variable:
Penyaluran Kredit ()
Sumber: Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan tabel 11 di atas dapat
diketahui Dana pihak ketiga (DPK)

mempunyai nilai t hitung < t tabel
(2,162 < 2,262) dan nilai signifikan >
0,05 (0,059 > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa Dana pihak
ketiga (DPK) tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  penyaluran
kredit, sehingga Hi ditolak. Artinya
tinggi rendahnya Dana pihak ketiga
(DPK) belum mampu mencerminkan
peningkatan penyaluran kredit. Hal
ini dapat terjadi karena bank bjb
lebih mengandalkan sumber
pendanaan kredit dari instrumen lain
selain DPK dapat terlihat dalam
beberapa periode meskipun DPK
mengalami penurunan tetapi
penyaluran kredit tetap mengalami
peningkatan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Noor,
Utary, & Fitriadi, (2018) serta
Hasyim, (2020) yang mengatakan
bahwa DPK tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  penyaluran
kredit.

Non Performing Loan (NPL)
mempunyai nilai t hitung > t tabel
(-3,126 > 2,306) dan nilai signifikan
< 0,05 (0,012 < 0,05), nilai negatif
menunjukkan bahwa NPL memiliki
pengaruh yang berlawanan terhadap
volume penyaluran kredit. Artinya
hasil pengujian menunjukkan bahwa
Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh  negatif  signifikan
terhadap penyaluran kredit, sehingga
H> diterima. Semakin tinggi tingkat
NPL maka semakin besar pula risiko
kredit yang ditanggung oleh pihak
bank. besarnya NPL akan dapat
menurunkan  penyaluran  kredit
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karena modal bank akan menurun
dan pencadangan menjadi besar
(Putri & Akmalia, 2016). Sehingga
apabila rasio NPL tetap terkendali
maka penyaluran kredit dapat lebih
dimaksimalkan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Rosalina,
Enas, & Lestari, (2019) serta
Fitrianingisih & Riyadi, (2020) dan
(Riyadi, 2019) yang mengatakan
bahwa Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh  negatif  signifikan
terhadap penyaluran kredit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan pada bab sebelumnya
maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Perkembangan Dana Pihak Ketiga
(DPK) bank bjb periode 2019-2021
mengalami fluktuasi setiap
periodenya,  namun  cenderung
mengalami peningkatan. Penurunan
hanya terjadi pada tiga periode yaitu
triwulan 1V 2019, triwulan 1V 2020
dan triwulan IV 2021. Sedangkan
untuk perkembangan Non Perfoming
Loan (NPL) bank bjb periode 2019-
2021 cenderung mengalami
penurunan setiap periodenya. Hal ini
menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola
kredit bermasalah tergolong baik.
Meskipun pada triwulan 11 2019,
triwulan 111 2019 dan triwulan 1 2020
mengalami peningkatan, tetapi rasio

NPL masih berada pada batas aman
yaitu dibawah 5%.

Perkembangan jumlah penyaluran
kredit bank bjb periode 2019-2021
menunjukkan Kinerja yang positif.
Jumlah penyaluran kredit terus
mengalami  peningkatan  setiap
periodenya.

Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
penyaluran kredit bank bjb periode
2019-2021. Sedangkan variabel Non
Perfoming Loan (NPL) berpengaruh
negatif signifikan terhadap
penyaluran kredit bank bjb periode
2019-2021. Secara simultan variabel
DPK dan NPL  berpengaruh
signifikan terhadap penyaluran kredit
bank bjb periode 2019-2021. Selain
itu, didukung pula oleh hasil uji
koefisien determinasi yang
menunjukkan nilai sebesar 0,922.
Hal ini berarti bahwa sebesar 92,2%
penyaluran  kredit  bank  Dbjb
dipengaruhi DPK dan  NPL.
Sedangkan sisanya sebesar 0,078
atau 7,8% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian ini.

Saran

Non Performing Loan (NPL)
terkendali berada di bawah 5%
sesuai peraturan BIl, namun dalam
beberapa periode NPL mengalami
kenaikan, untuk itu  penulis
menyarankan agar bank
mempertahankan kebijakan
pengelolaan  kredit yang sudah
dilakukan serta memantau secara
teratur kredit yang disalurkan dengan
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cara melakukan riview terhadap
seluruh debitur, sehingga bank dapat
menetapkan strategi  penanganan
terhadap kemungkinan risiko yang
muncul sejak dini.

Menambah  variabel lain
dalam melakukan penelitian yang
diduga mungkin berpengaruh
terhadap jumlah  kredit yang
disalurkan seperti Capital Adequacy
Ratio (CAR), BOPO, ROA dan
variabel lainnya dengan menambah
jumlah objek penelitian maupun
memperpanjang data penelitian.
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